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ABSTRAK 

Pengabdian masyarakat menjadi strategi adaptif dalam menjawab kebutuhan 

pembelajaran berbasis praktik di era digital. Pengabdian dilaksanakan di Sixograph, 

sebuah usaha percetakan digital di Denpasar Selatan, Bali, dengan fokus pada 

peningkatan kapasitas branding dan pemasaran digital. Metode yang digunakan 

meliputi observasi lapangan, analisis permasalahan, serta pelatihan pembuatan konten 

visual dan pengelolaan media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kualitas dan konsistensi konten, serta peningkatan interaksi dengan audiens melalui 

platform seperti Instagram dan TikTok. Tantangan yang dihadapi berupa keterbatasan 

waktu, sumber daya manusia, serta keberlanjutan praktik pasca pelatihan. Solusi 

diupayakan melalui pendekatan pendampingan langsung dan penyusunan sistem 

manajemen konten sederhana. Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak positif 

bagi mitra UMKM, tetapi juga menjadi wadah nyata bagi mahasiswa dalam 

menerapkan ilmu ekonomi dan bisnis secara langsung. Pengabdian masyarakat  ini 

membuktikan bahwa dapat menjadi sarana kolaboratif yang efektif antara dunia 

akademik dan pelaku usaha dalam mendukung transformasi digital UMKM. 

 

Kata kunci: Media Sosial, Branding dan pemasaran digital 

 

ANALISIS SITUASI 

Dalam era yang ditandai oleh percepatan teknologi dan transformasi digital, 

pendidikan tinggi menghadapi tuntutan untuk lebih relevan dan aplikatif dalam 

mempersiapkan lulusannya. Mahasiswa tidak cukup hanya menguasai teori di ruang 

kelas, tetapi juga dituntut untuk mampu menerapkannya secara langsung dalam 

konteks dunia nyata. Salah satu bentuk respons terhadap tantangan ini adalah 

pelaksanaan pengabdian masyarakat, yang memberikan ruang bagi akademisi untuk 

terlibat dalam aktivitas nyata di dunia usaha dan industri. 

Perubahan pola konsumsi informasi dan perilaku pasar yang kini serba cepat dan 

digital menciptakan kebutuhan baru bagi pelaku usaha, khususnya sektor UMKM. 

Tantangan seperti branding yang lemah, kurangnya visibilitas di platform digital, serta 

belum optimalnya strategi pemasaran menjadi hambatan umum yang dihadapi banyak 

bisnis, termasuk Sixograph, sebuah usaha percetakan digital di Denpasar Selatan, Bali. 

Sixograph sendiri mencerminkan karakteristik khas UMKM yang memiliki potensi 

besar, namun masih menghadapi kendala dalam memanfaatkan teknologi dan strategi 

komunikasi modern secara maksimal. Dengan keterbatasan sumber daya, perusahaan 

ini belum mengembangkan pendekatan branding yang kuat maupun storytelling yang 

relevan untuk membedakan diri di pasar yang kompetitif. 

Dalam konteks tersebut, pelaksanaan pengabdian masyarakat hadir sebagai solusi 

strategis. Mahasiswa, khususnya dari jurusan ekonomi dan manajemen, membawa 
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keahlian analisis, pemahaman pasar, serta kemampuan merancang strategi digital yang 

relevan. Keikutsertaan mahasiswa dalam proyek seperti evaluasi media sosial, analisis 

engagement pelanggan, dan penyusunan strategi promosi jangka pendek menunjukkan 

peran aktif mereka sebagai mitra pengembangan usaha. 

Lebih jauh, kolaborasi ini memberikan manfaat timbal balik. Dunia usaha mendapat 

ide dan pendekatan segar berbasis data serta tren terkini, sementara mahasiswa 

memperoleh pengalaman langsung yang memperkaya kesiapan mereka dalam 

menghadapi dunia kerja. Dalam hal ini, pengabdian masyarakat menjadi ruang 

pembelajaran sekaligus kontribusi nyata yang memperkuat hubungan antara akademisi 

dan pelaku industri. 

Secara keseluruhan, situasi yang dihadapi Sixograph menggambarkan peluang 

besar bagi institusi pendidikan untuk berperan aktif dalam pembangunan sektor 

UMKM melalui pendekatan kontekstual, kolaboratif, dan solutif. Pengabdian 

masyarakat bukan hanya menjawab kebutuhan zaman, tetapi juga membentuk lulusan 

yang adaptif dan mampu memberikan dampak nyata di tengah dinamika ekonomi 

digital saat ini. 

 

PERUMUSAN MASALAH 

Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan pengabdian masyarakat  ini 

berangkat dari kebutuhan akan pembelajaran yang relevan dan aplikatif di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi dan digitalisasi. Mahasiswa tidak hanya dituntut 

memahami teori, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam dunia nyata, 

khususnya dalam konteks dunia usaha dan industri. Dalam hal ini, Sixograph sebagai 

UMKM di bidang percetakan digital menghadapi berbagai tantangan, seperti 

lemahnya strategi branding, kurang optimalnya pemanfaatan media sosial, serta 

keterbatasan dalam menyusun strategi promosi yang efektif. Oleh karena itu, muncul 

pertanyaan utama mengenai bagaimana program pengabdian masyarakat dapat 

menjadi solusi dalam menjembatani kesenjangan antara teori akademik dan praktik 

lapangan, serta bagaimana kontribusi mahasiswa dapat membantu UMKM seperti 

Sixograph mengatasi permasalahan promosi dan memperkuat eksistensinya di pasar 

digital yang kompetitif. 

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

Sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi Sixograph, saya mulai 

memanfaatkan kekuatan media sosial sebagai sarana utama dalam meningkatkan 

branding dan pemasaran digital. Media sosial dipilih karena memiliki jangkauan luas, 

biaya relatif rendah, serta memungkinkan interaksi dua arah antara bisnis dan 

pelanggan. Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis mendalam 

terhadap akun media sosial Sixograph yang telah ada, kemudian menyusun strategi 

konten yang lebih menarik, konsisten, dan relevan dengan karakter target pasar. 

Konten tidak hanya berfokus pada promosi produk, tetapi juga mengedepankan 

storytelling, edukasi, dan interaksi aktif seperti polling, kuis, atau sesi tanya jawab. 



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat 

Volume 4 Nomor 1, Mei 2025 

ISSN 2963-2552 
 

24 

 

Selain itu, saya juga mengoptimalkan fitur-fitur seperti Instagram Reels, Stories, dan 

Live Streaming untuk meningkatkan engagement dan memperkuat citra merek. 

Pendekatan ini diharapkan mampu membangun hubungan yang lebih personal dengan 

audiens, memperkuat kepercayaan terhadap brand, serta menciptakan loyalitas 

pelanggan secara bertahap.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdiri 

atas tiga tahapan utama: observasi lapangan, analisis situasi, dan perancangan solusi. 

Tahap pertama adalah observasi, di mana penulis melakukan pengamatan langsung di 

lokasi kegiatan, yaitu Sixograph, untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

kondisi operasional usaha, strategi komunikasi yang digunakan, serta sejauh mana 

media sosial telah dimanfaatkan dalam pemasaran. Observasi ini mencatat beberapa 

temuan penting, antara lain kurangnya konsistensi konten digital, rendahnya interaksi 

dengan audiens, dan lemahnya identitas merek. 

Tahap kedua adalah analisis, yang dilakukan dengan membandingkan praktik 

pemasaran digital di Sixograph dengan konsep ideal berdasarkan teori dan tren terkini. 

Analisis ini mengidentifikasi permasalahan utama, yakni pemanfaatan media sosial 

yang belum optimal—baik dari segi kualitas visual, frekuensi unggahan, maupun daya 

tarik konten terhadap audiens. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam penyusunan 

program kerja yang relevan dengan kebutuhan mitra. 

Tahap ketiga adalah perancangan dan implementasi solusi. Penulis menyusun 

program peningkatan kapasitas digital yang meliputi pelatihan pembuatan konten 

visual menggunakan aplikasi Canva dan CapCut, serta optimalisasi pengelolaan media 

sosial dengan memaksimalkan fitur-fitur seperti Instagram Reels, Stories, dan TikTok. 

Kegiatan ini ditutup dengan evaluasi dan sosialisasi hasil pelatihan kepada tim internal 

Sixograph agar program dapat dilanjutkan secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program kerja utama berupa pelatihan pembuatan konten visual dan manajemen 

media sosial memberikan dampak positif terhadap branding digital Sixograph. Setelah 

mengikuti pelatihan Canva dan CapCut, tim internal mampu menghasilkan konten 

visual yang lebih menarik dan konsisten dengan identitas usaha. Pelatihan pengelolaan 

media sosial juga meningkatkan pemahaman tentang strategi unggahan, interaksi 

dengan audiens, serta pemanfaatan fitur seperti Instagram Reels dan Stories. 

Dampaknya terlihat dari meningkatnya aktivitas di media sosial, termasuk 

pertumbuhan jumlah likes, komentar, dan followers selama masa program. 

Namun, pelaksanaan program menghadapi beberapa tantangan, seperti 

keterbatasan waktu dan sumber daya manusia yang membuat partisipasi dalam 

pelatihan tidak selalu maksimal. Sebagian peserta juga mengalami kesulitan dalam 

memahami aplikasi desain digital karena latar belakang yang belum familiar dengan 

teknologi tersebut. Selain itu, konsistensi penerapan materi pelatihan menjadi 
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perhatian utama, mengingat belum adanya sistem internal yang secara rutin mengatur 

manajemen konten setelah program berakhir. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, penulis menerapkan metode pelatihan yang 

fleksibel dan interaktif, disertai dengan pendampingan langsung serta materi praktis 

yang disesuaikan dengan kemampuan peserta. Pendekatan ini diperkuat dengan 

penyusunan panduan visual dan usulan pembuatan kalender konten serta pembagian 

peran sederhana dalam tim. Selain itu, program tambahan berupa observasi lapangan 

dan diskusi langsung dengan mitra turut memperdalam pemahaman terhadap 

kebutuhan usaha, sekaligus memastikan strategi yang dirancang relevan dan aplikatif. 

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya berdampak positif bagi perkembangan 

usaha, tetapi juga memperkaya pengalaman akademik dan praktis penulis dalam 

menerapkan ilmu ekonomi dan bisnis di sektor UMKM. 

 

 
Gambar 1. Mengelola media sosial secara lebih efektif, termasuk penggunaan fitur Instagram Reels, 

Stories, dan TikTok untuk meningkatkan interaksi dengan pelanggan. 

 

 
Gambar 2. Pemaparan materi pelatihan pembuatan konten visual yang menarik dan konsisten 

menggunakan aplikasi seperti Canva dan Capcut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat di Sixograph berhasil meningkatkan 

kapasitas branding dan pemasaran digital usaha mitra melalui pelatihan pembuatan 

konten visual serta optimalisasi media sosial. Hasil program menunjukkan 

peningkatan kualitas konten, konsistensi unggahan, dan interaksi yang lebih aktif 
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dengan audiens di platform seperti Instagram dan TikTok. Selain memperluas 

jangkauan pasar dan memperkuat identitas merek, program ini juga memberikan 

manfaat nyata bagi mahasiswa sebagai sarana penerapan ilmu ekonomi dan bisnis 

secara langsung, serta memperkuat peran institusi pendidikan dalam pengabdian 

kepada masyarakat dan dukungan terhadap pengembangan UMKM berbasis digital. 

Untuk menjaga keberlanjutan program ini, disarankan agar pelatihan yang telah 

diberikan dilengkapi dengan pendampingan berkala pascaprogram, misalnya melalui 

sesi mentoring daring selama tiga hingga enam bulan ke depan. Penting pula untuk 

membentuk sistem manajemen media sosial internal yang sederhana namun efektif, 

seperti penjadwalan konten mingguan, pembagian tugas, serta evaluasi berbasis data 

engagement. Kolaborasi dengan komunitas kreatif lokal atau mahasiswa aktif juga 

menjadi alternatif strategis untuk menjaga keberlangsungan inovasi konten. Selain itu, 

institusi pendidikan diharapkan dapat mengembangkan program lanjutan yang 

berfokus pada penguatan literasi digital UMKM, termasuk pelatihan pemasaran 

melalui marketplace dan pemanfaatan tools analitik. Dengan berbagai langkah 

tersebut, program pengabdian masyarakat tidak hanya menjadi pengalaman jangka 

pendek, melainkan mampu memberikan dampak berkelanjutan bagi pelaku usaha 

lokal dan memperkuat kontribusi nyata perguruan tinggi dalam membangun ekonomi 

digital berbasis komunitas. 
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